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Lampiran 3.

Kabupaten Soppeng

Surat |zin Pendlitian dari Kelurahan Lemba
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Lampiran 4. Kuesioner Pendlitian



DEPARTEMEN KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTASKESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITASHASANUDDIN
MAKASSAR

KUESIONER PENELITIAN

A. IDENTITASWILAYAH:
1. Kelurahan

2. RW
3. RT

B. IDENTITASRESPONDEN:
1. No. Responden :

2. JenisKelamin
3. Umur
4. Pendidikan
() Tidak sekolah ( ) Tamat SLTP
() Tidak tamat SD ( ) Tamat SLTA
( ) Tamat SD () Tamat Perguruan Tinggi
5. Pekerjaan
() Tidak bekerja () Wiraswasta
( ) Pdagar () Pelayanan Jasa
( )IRT () Petani
() TNI/Polri () Buruh
( )PNS ( ) Lannya
( )Pegawai BUMN |
() Pegawai swasta

C. PENGETAHUAN (Responden menjawab sesuai yang diketahui)

NO.

PERTANYAAN

POIN

C1l

Hewan apa yang dapat menularkan penyakit DBD?
- Nyamuk (1 poin)
- Tidak tahu (0 poin)

C2

Bagaimana Ciri-ciri nyamuk penular penyakit DBD?
- Berwarnahitam dengan belang-belang (loreng) putih
pada seluruh tubuh (1 poin)
- Bintik-bintik hitam putih (1 poin)
- Tidak tahu/selain jawaban benar (0 poin)

C3

Tempat hinggap seperti apa yang disenangi nyamuk penular




DBD?
1)
2)
3

Tempat Gelap dan lembab

Benda yang tergantung (pakaian, kelambu atau kain)
Tumbuh-tumbuhan dekat tempat perkembangbiakannya
Menjawab salah salah satu (1 poin)

Tidak tahu (0 poin)

C4

Dimana biasanya nyamuk penular DBD suka bertelur?

1)

2)

3)

4)

Bak mandi, tempayan, drum, ember, tempat minum
burung.

V as bunga/pot tanaman air, kaleng bekas, ban bekas,
botol, tempurung kelapa dan plastik yang dibuang
sembarangan.

Talang air yang rusak dan saluran air hujan yang tidak
lancar.

Pagar atau potongan bambu yang berlubang.
Menjawab 1 atau lebih dari opsi di atas (1 poin)
Tidak tahu atau jawaban selain opsi (O poin)

C5

Bagaimana cara pencegahan penyakit DBD sesuai anjuran
pemerintah dan petugas kesehatan?

3M Plus (1poin)
3M (1 poin)
Tidak tahu (0 poin) (pertanyaan langsung ke C9)

C6

Apayang dimaksud 3M pada PSN 3M Plus?

1)
2)
3)

Menguras, tempat-tempat penampungan air
Menutup rapat semua tempat penampungan air
Memanfaatkan, mendaur ulang barang bekas
Menyebutkan ke 3-nya (1 poin)

Tidak tahu (0 poin)

C7

Apa saja yang termasuk ‘Plus’ pada PSN 3M Plus?

1)
2)
3)
4)
5)

Memeliharaikan pemakan jentik nyamuk
Menggunakan obat anti nyamuk

Memasang kawat kasa pada jendela dan ventilas
Tidak menggantung pakaian di dalam kamar
Menaburkan bubuk |arvasida pada penampungan air
Menyebutkan salah satunya (1 poin)

Tidak tahu (O poin)




D. SIKAP
Responden memilih salah satu jawaban dari pernyataan sesuai pendapat atau

pandangannya.
- S(Setuju)
- TS (Tidak Setuju)
SIKAP
NO PERNYATAAN S TS

D1 | Menurut saya, semuajenis nyamuk dapat
menularkan penyakit DBD.(-)

D2 | Sayayakin bahwanyamuk penular DBD
senang bertelur di air got/parit.(-)

D3 | Menurut saya menguras dan
membersihkan bak mandi dilakukan
setiap minggu. (+)

D4 | Menurut saya tempat-tempat yang bisa
menjadi sarang jentik nyamuk adalah bak
mandi, tempayan, tempat minum hewan,
tatakan dispenser. (+)

D5 | Sayayakin bahwa carayang paling baik
mencegah penyakit DBD adalah melalui
pemberantasan sarang nyamuk (PSN). (+)

D6 | Sayatidak tertarik melakukan PSN secara
rutin apabila keluarga saya belum pernah
terkena penyakit DBD. (-)

D7 | Menurut saya dalam melakukan PSN di
lingkungan tempat tinggal kita, cukup
dilakukan oleh petugas kesehatan sgja
tidak perlu melibatkan masyarakat. (-)

E. TINDAKAN (Responden menjawab sesuai kebiasaan yang dilakukan)

TINDAKAN

NO PERNYATAAN YA [ TIDAK




D1

Menguras tempat penampungan air seperti
bak mandi, ember dan drum di sekitar
rumah seminggu sekali.

D2

Memanfaatkan kembali barang bekas
yang dapat menampung air, seperti botol
plastik, kaleng, ban bekas dan lain-lain.

D3

Memeliharaikan pemakan jentik (Ikan
kepalatimah, ikan gupi, ikan cupang, ikan
mujair, ikan nila)

D4

Memberikan bubuk abate setiap 3 bulan
sekali padatempat penampungan air.

D5

Memasang kawat kasa pada lubang
ventilasi rumah.

D6

Tidur dengan menggunakan kelambu atau
menggunakan obat anti nyamuk
(Repellent, obat nyamuk bakar, semprot
atau elektrik).

D7

Masih mempunyai kebiasaan
menggantung pakaian di dalam rumah.

Lampiran 5. Lembar Observas Penelitian
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Lampiran 6. Rekapitulasi Data Variabel Perilaku Responden di Kelurahan Lemba Tahun 2021
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Keterangan:

Tindakan

T
b

= Sikap
p= Sikap Positif

P= Pengetahuan

Tindakan Baik

¢= Pengetahuan Cukup

kb= Tindakan Kurang Baik

= Sikap Negatif

k= Pengetahuan Kurang



Lampiran 6. Rekapitulasi Data Variabel Lingkungan Fisik di Kelurahan Lemba Tahun 2021
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Lampiran 8. Hasil Analisis Bivariat

Suhu * Keberadaan Larva
Crosstab
Keberadaan Larva
Tidak Ada Ada Total

Suhu  Tidak Fotensial — Count 27 2 29
Expected Cournt 18.3 10.7 29.0
% withiﬂ SuI'IIJ_ EIEI:'I % E.Q_% 1F]D.U%
% of Total 27.0% 2.0% 28.0%

Faotensial Count 36 35 71

Expectad Count 447 26.3 71.0
% withiﬂ SuI'IIJ_ 5!]:?"% 4_9.3_% 1F]D.U%
% of Total 36.0% 35.0% 71.0%

Total Count 63 37 100
Expected Count 63.0 7.0 100.0
% within Suhq 53:_0% 3?:[]% 1!1][;!.0%
% of Total 53.0% 37.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asyriplole
Sigrificance Sxact 3g.i2- Exsc: Sig (1-
Yalue 4f (2-sided) siced) sided;

.F‘eersnn Ghi-SqLare 15.]?5!3 | 1. | oc .

Continu ty Gomoctian” 14.112 1 .ooc

Likelihod Sade 1£.823 1 ot |

Fishers ExactTes: | .Con Q0o

Liiteai-by-Linea 1E720 .ooc

A3zociation .

M o*Valid Cescs 1CO

3.0cellz [C.0%) have expected ecunt lessthan £ The rinirum szpected coantis 10.73.
b. Computec only 1o a 2¢2 fab e




Kelembapan * Keberadaan Larva

Crosstab
Kebaradaan Lara
Tidak Ada Ada Total

Kelembagan  Tidak 2otensial  Count _ 28 B 34
Expeced Count 1.4 12.6 34.0

o willin FKelzrmbapdn _ 52.4% _ 17.6% 100.2%

% of Total 28.0% 6.0% 34.0%

Potensial Count 35 31 66

Frpirred Connt . 41 A . 244 Ff 1

% witkin Kelzmbapan 53.0% 47.0% 100.2%

%of lotal 360%  A10%  BEJ%

Tatal Count 63 ar 100
Expeced Count G3.0 7.0 100.0

;%"wit}'in Hel;n;'nbapan EB.I;'J.?:; 3'.-":0% 1Ub:3%

% of Total G3.0% 37.0% 100.1%

Chi-5guare Tests

Moymptotic

Sianificaice FyactS o (2- FractS g i1-

Waluk ur (2-sidedi sided) sidei
Mearson Chi-Square 0277¢ 1 .C04
.Cc.r.';tinui.t:.rC‘Drrecti:ul1"' ?..IZI.E.T' . 1 .IZEUB. .
Likehhood Hati B.HAL . 1 L .
F.isl.'er'.s Czacl Tes: . . .Cﬁﬁ . .C.DEI
Linear-ay-Liesr d.1494 . 1 LU4 . .
Assaciation
[l ofvaid Cases iac

A0 cells (0.0%)0 heve gapecled counl lg2ss lban 5 The mininuen exaecled coanlis - 2.5€.

b, Camauted anly fara 2x2 takle




Keberadaan Fenutup * Keberadaan Larva

Crosstab
<eharacaatLara
Tidzk Ada Ads Totzl

“lizradaa ) Penoup Ada Penuuap F-_I_LII| 1-1 | ﬂtl | ‘3-1
F_:||_-:L_:_I|=.|1 ool ) ] 24 fll - '_? ) an
S8 within Keseradaar 41 7% A% A% 107 0%

Penutup
_ % of Totel ‘40%  200% 340k
TicakAda Menwup Cound L8 T 66
Expzeted Sout 1.8 . 4.4 65.0
L‘:a'.n'ltnlﬁ Ha:-;arél:laar '.’42%% . 258% . 1DJ.D§5

Periclup
% o Tate) 4non  Tow eson
Tital II::_IL r|1 63 | 3T _1_IZIII!
Erpzcled Zouil 3.0 3r.a 100.0
‘5{'-. '.n'i'.hin Kearradaar G30% . 37.0% . 100.0%

PenLtup
%, of Totel 62.0%  37.0%  100.0%

Chl-Squara Tests

Asyrnploliz
Significance Exacl Sia. (2 Exact Sig. (1
Valla ol i-gicad! gidach gidad)
Freasun Si-Syudns 10525° 1
ContinLity Garroction” U] 1
Likelingod Ratio 10415 1
Fishzr's Exact Tost acz2 om
Linea=hy-Lir ea 10,420 1
Associztizn
Moatvalid Basas ‘LU

2.0 ecllz (0.0%) have cxpoctod ecuntless than & The minimum cxpectod cound is 12,65,

b Gomputed only “or a IxZ table




Pengetahuan * Keberadaan Larva

Crosstab

Keberadaan Larva

Tidak Ada Ada Total
Fengetahuan Kurang  Count 35 | 27 G2
Ex_pected Cn_u!'lt_ 3_5_!:1 | 2_2.9 62_:0_
% within Peng_etahuan 56.5% 43.5% 100.0%
% of Total 350%  27.0% 62.0%
Clkup Count 28 | 10 aa
Ex_pected Cn_u!'lt_ 23._9 4 1a_1.1_ 380
% within Peng_etahuan T3.7% 26.3% 100.0%
% aof Total 280%  10.0% 38.0%
Total Count 63 | 37 100
Ex_pected Cn_u!'lt_ 63.0 | 3?0 1_[][]_.0_
% within Peng_etahuan G3.0% 37.0% 100.0%
% of Total 63.0% 37.0% 100.0%
Chi-Squara Tests
Asymptofic
Significancz ExaztSig. (2 Exsct =g 1
YValug cf {2-gidac) cidad) £ cad)
Prarsot CF Squao 300 ° 083
C:m1inL.ithu:ur|ec:iun".'. 2.300 124 .
Likelihcod Ratc 33730 .0&0 .
Fisazrs Cract Tast 093 062
Linaarby-_inaa 2ar a5
Azgociation
I af Walid Zazes 100

3. 0cele@C%) have axpected countless that & The minimurm expected zourtiz 14,35,

h Comp ed cnly 178 237 -able




Sikap * Keberadaan Larva

Crosstab

Keberadaan Larmva

Ticlak Ada Acda Total
Sikap Megatif Count 4 2 G
Expected Count 38 pest) G.0
‘?;-‘:wit.hiﬁ Sih-ca-p. - EE.T';I':- 33.3% 1UD-.D%
% of Total - 4.0% 2.0% 5.0%
Fositif Count - 54 35 94
Expected Count 542 34.8 94.0
‘?;-‘:wit.hiﬁ Sih-ca-p. - Ei.é% 3?.2-'-36 10-0.6%
% of Total - 59.0% 35.0% 94.0%
Total Count - 63 a7 100
Expected Count 53.0 ar.o 100.0
‘?;-‘:wit.hiﬁ Sih-ca-p. - 53-.[]';1':- 3?.[]'-36 1U-Ij.lj%
% of Total - G3.0% 37.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymiptotc
Significanze Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Walue ar [2-slided) S ded) sleed)
Fearsan Ghi-Square a7 1 040
Coanfirity ﬂnrrﬂ:finn[" ann 1 . 1000
Likelil vad Raliv 0av . 1 . G447
Fishar's Exact Test . 1.300 . B8 -
i_inc:n ky i_ncm' na'l'a 1 . .EI-4'.9 .

Assnriation

M of Valid Casas

100

a. 2 Cels (Al 0% Fave exdected count less than &.

k. Gompulcd anly far a Zx2 faolz

I he minimum expected Sountis 2.2




Tindakan * Keberadaan Larva

Crosstab

kKeberadaan Lava

Tidak Ada Ada Total
Tindakan  Kurang Baik Coum 25 26 al
Expected Count 3z 18.9 1.0
I?éf::-.l'-.rithirl .'I'-in-da.kan 49.-[]‘?.:- a1 D% “IDD.-d%.
% of Tatal 25.0% 26.0% 51.0%
Baik Count 38 11 44
Expected Count 309 181 49.0
I?éf::-.l'-.rithirl .'I'-in-da.kan .'f'?.-b;% 22.:4% “IDD.U%.
% of Tatal 35.0% 11.0% 49.0%
Tatal Count 63 ar 100
Expected Count G3.0 3r.o 100.0
I?éf::-.l'-.rithirl .'I'-in-da.kan 63.0% 3?.[&!':}.\5; “IUDD%
% of Tatal 53.0% 37.0% 100.0%
Chi-Squars Tasts
Noymptotic
S gnificance Eeact Sig. (2- ExaztSig. (1-
VaLa df {2-= dad) gidac) gidad)
Pearsan Chi-Sgdars aFars 1 A2
Gontruity Sarmsticr? 7.HLE . 1 MCE .
Li{;l:ll'tll;d F!::ltir:; . 2022 1 UE3 _ _
Fizher's Exact Test 004 ooz
LIeal-h-Linzal HELL 1 13
Associslio
I u:ur"fa.l.i;; Cases 0 -

a. C cells (D.0%) Fave expectec count essthan 5. The mirimum expeced countis 101 2.

b. Corputad onyfora 2x2 tazle




Lampiran 9. Dokumentas Pendlitian

1. Beberapakontainer yang diperiksa




i.

2. Beberapakontainer yang positif larva




Wawancara dan Observas




Lampiran 10. Riwayat Hidup

Nama

Alamat
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Suku

Bangsa

Email

Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

5

Surya Nirmalasari

Paomalimpoe, Desa Pattojo, Kab. Soppeng
Paomallimpoe, 28 Mei 1996

Islam

Bugis

Indonesia

sari.nirmalad4@gmail.com

1. Lulus Taman Kanak-kanak Tahun 2002 di R.A. DDI Al-Muttagin

Paomallimpoe.

2.  Lulus Sekolah Dasar Tahun 2008 di SDN 176 Dabbare.

3. Lulus Sekolah Menengah Pertama Tahun 2011 di SMPN 3 Lilirigja.

4. Lulus Sekolah Menengah Atas Tahun 2014 di SMAN 2 Watansoppeng.

5. Terdaftar sebagai mahasiswa Perguruan Tinggi Tahun 2014 di Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.



